
ABSTRAK 
 

Kerugian pada perusahaan asuransi terjadi akibat besar klaim asuransi yang diajukan 

melebihi batas yang ditentukan. Apabila perusahaan tidak dapat menangani hal tersebut dengan 

baik maka perusahaan tersebut akan mengalami kebangkrutan. Untuk menangani masalah 

tersebut, dibutuhkan cara yang tepat untuk memprediksi besar klaim agar tidak melebihi batas 

yang ditentukan oleh suatu perusahaan. Salah satu cara untuk memprediksi besar klaim adalah 

dengan menggunakan model Exponential Autoregressive Conditional Amount (EACA). Model 

EACA adalah model deret waktu yang diaplikasikan pada data asuransi berupa besar klaim yang 

ditanggung oleh perusahaan asuransi. Dalam penelitian Tugas Akhir ini juga digunakan 

perhitungan dengan Value-at-Risk (VaR) untuk mengukur kerugian akibat besar klaim yang 

melebihi batas. Akurasi VaR yang terbaik diperoleh menggunakan VaR Violation. Berdasarkan 

hasil analisis, tingkat signifikansi pada VaR 10% dapat mengantisipasi besar klaim lebih baik dari 

percobaan tingkat signifikansi yang lain. Hal ini karena tingkat signifikansi 1% menghasilkan VaR 

Violation sebanyak 3. Sehingga pelanggaran yang diharapkan dengan VaR Violation 

menghasilkan selisih sebesar 0.34, hasil ini merupakan hasil selisih yang terendah dari tingkat 

signifikansi 5% dan 10%. 
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